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RINGKASAN

MUH, ALI MU'MIN, L 111 98 030, Struktur Komunitas dan Distribusi Spasial
Karang Lunak {Aleyonaria) di Pulau Barrang Lompo dan Pulgu Barrang Caddi Kepulauan
Spermonde (Di bimbing oleh Bapak Chair Rani sebagai pembimbing utama dan Bapak
Syafyudin Yusuf sebapai pembimbing anggota).

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui struktur komunitas dan distribusi spasial
(vertikal) karang lunak (Alcyonaria) di perairan Pulau Barrang Lompo dan Pulau Barrang
Caddi Kepulauan Spermonde, sehingga dapat menjadi data dan informasi mengenai kondisi
karang lunak di perairan Pulau Barrang Lompo dan Barrang Caddi bagi pihak-pihak yang
terkait dalam pengelolaan sumber daya alam, seria menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya di daerah tersebut.

Penelitian ini laksanakan di terumbu karang Pulau Barrang Lompo dan Barrang
Caddi Kepulauan Spermonde, selama kurang lebih 3 bulan dari bulan agustus — oktober
2004, Metode penelitian yang digunakan adalah metede Transect Line Intercept (LIT) yang
dipasang secara vertikal (tegak lurus dengan gars pantai) pada rataan terumbu karang dan
untuk kelimpahan karang lunsk dipantan dengan menggunakan metode transek kuadrat
{2 % 2 m®) yang di pasang sepanjang transek garis dengan interval £ 5 m. Di setiap Pulau di
tempatkan 2 stasiun dan setiap stasiun terdin dari tiga mintakat yaitu reef flate, reef slope,
dan reef base.

Hasil penelitian ditemukan komposisi karang lunak sebanyak 11 famili dengan 24
genera, yang didominasi oleh genera Simularia, Junceella, L:‘.‘Iuphymn. Lobophytum dan
Sarcophyton. Kelimpahan karang lunak pada lokasi penelitian berkisar antara 1 — 9,06
koloni/ 4 m’. Indeks keanckaragaman dan keseragaman karang lunak di lul__::asi penelitian
tergolong rendah, beberapa mintakat ditemukan adanya jeniﬁ yang mendominasi (Indeks
dominansi mencapai 1). Untuk distribusi spasial karang lunak dengan menggunakan
Corespondece Analysis (CA), didapatkan 8 kelompok karang lunak dengan genera pencirn
pada masing-masing titik pengamatan.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Terumbu karang merupakan ekosistem yang khas terdapat di daerah tropik,
memiliki produktivitas organik yang tinggi dengan keanekaragaman biota yang
tinggi. Sekitar 80 genera karang keras ditemukan di perairan Indonesia dan lebih
spesifik lagi di perairan sekitar Pulau Sulawesi merupakan daerah yang menjadi
konsentrasi kekayaan jenis karang (Subarsono, 1996).

Karang merupakan biota yang dominan dalam ekosistem terumbu karang,
yang termasuk dalam Filum Coelenterata dan kelas Anthozoa. Salah satu jenis
Coelenterata yang tidek kalah penting peranannya dalam ekosistem terumbu karang
ialah karang lunak (Alcyonaria). Istilah Alcyonaria dipakai sebagal nama umum
karang lunak yang merupakan nama penggolongan sub-kelas karang lunak (sub-kelas
Aleyonaria atau Octocorallia) (Manuputty, 2002).

Alcyongria telah banyak dikenal sejak zaman Cretoceaus kira-kira 65 juia
tahun yang lalu (Bayer, 1956 dalam Manuputty, 2002). Hal ini terbukti dengan
adanya fosil-fosil spikula di dalam endapan laut, terutama di daerah pasang surut atau
di daerah terumbu karang, Fosil spikula inilah yamg merupakan unsur kapur
terbanyak di dalam endapan. Spikula sangat memegang peranan penting dalam
identifikasi karang lunak. Semua jenis karang Alcyonama memilliki cara hidup

dengan membentuk koloni dan tidak ada yang soliter. Pada Ekspedisi Siboga di



perairan Timur Jauh (zona Indo-Malaya), termasuk Indonesia, tercatat 4 suku, 28
marga dan 219 jenis Alcyonaria (Manuputty, 2002).

Seiring dengan perkembangan ilmu dan teknologi, beberapa pakar telah giat
melakukan penelitian tentang karang lunak. Penemuan-penemuan baru di bidang
farmasi sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia, seperti ditemukannya senyawa
kimia vang dapat digunakan untuk bahan obat-obatan, zat antibiotik dan antitumor
{Coll dan Sammarco, 1986).

Umumnya di perairan Indonesia dan lebih khusus lagi di perairan Spermonde
masih kurang penelitian mengenai karang lunak dibandingkan dengan penelitian
mengenai karang keras. Beberapa peneliian mengenai karang lunak yang pernah
dilakukan di peraiaran Sulawesi Selatan diantaranya adalah Tomassow (1998) yang
meneliti tentang komposisi jenis, keanekaragaman, dan distribusi karang lunak di
Pulau Barrang Lompo serta Laporg (2003} yang meneliti tentang struktur komunitas
dan distribusi Spasial karang lunak di Pulau Bauluang, Kabupaten Takalar. Namun
demikian Kondisi ini masih mengindikasikan kurangnya catatan dan informasi yang
bisa diperoleh mengenai komunitas karang lunak di perairan tersebut.

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai struktur
komunitas karang lunak di perairan Spermonde khususnya Pulau Barrang Lompo dan
Pulau Barrang Caddi, yang diharapkan dapat menambah pengetahuan, serta menjadi
informasi bagi pihak-pihak terkait dalam pengelolaan sumber daya alam laut di

daerah ini.



Tujuan Dan Kegunaan

Tujuan dan penelitian ini yaitu untuk mengetahui struktur komunitas dan
distribusi spasial (vertikal) karang lunak (sub-kelas: Alcyonana) di perairan Pulau
Barrang Lompo dan Pulan Barrang Caddi , Provinsi Sulawesi Selatan.

Penelifian ini diharapkan dapat memben data dan informasi mengenai kondisi
karang lunak di perairan Pulau Barrang Lompo dan Barrang Caddi bag pthak-pihak
vang terkait dalam pengelolaan sumber daya alam, serta menjadi referensi bagi

penelitian selanjutnya di daerah tersebut.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitan meliputi struktur komunitas yang meliputi
kelimpahan, keanekarageman, keseragaman, dominensi dan distribusi spasial
(vertikal) kerang lunak. Sementare parameter lingkungan vang diukur meliputi arus,

kedalaman, kekeruhan (turbiditas), satinitas dan suhy.
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Aspek Biologi Karang Lunak

seperti halnya karang batu, karang lunak termasuk filum Coelenterata, kelas
Anthozoa, yaitu hewan dengan bentuk seperi bunga yang disebut polip. Karang lunak
temasuk sub-kelas Alcyonaria. Sub-kelas Alcyonaria dibagi dalam enam bangsa
(Ordo} dan salah satu diantaranya yaitu ordo Alcyonacea yang merupakan karang
lunak yang sebenarnya. Urutan-urutan klasifikasi karang lunak (Manuputty, 2002).
Filum : Coelenterata
Kelas : Anthozoa
Sub-kelas : Octocorallia (Alcyonaria)
Bangsa : Stolonifera
Telestacea
Alcyonacen
Coenothhecalia
Gorgonacea

Pennatulacea

Bagian atas tangkai disebut kapitulum, bentuknya bervariasi antara lain
seperti jamur, bentuk lobus atau bercabang-cabang. Variasi bentuk inilah ynag
menentukan bentuk koloni secara keseluruhan. Kapitulum mengandung polip

sehingga disebut bagian fertil, sedangkan tangkainya mengandung spikula yaitu duri-



duri kecil dari kalsium karbonat yang berfungsi sebagai penyokong jaringan tubuh,
schingga disebut bagian steril. Spikula adalah kerangka kapur berbentuk seperti
tanduk yang berfungsi untuk menyckong tubuh Octocorallia, dan kadang pada
beberapa spesies berfungsi sebagai pelindung dari predator (Ruppert dan Bames,
1994),

Sebagian besar Octocoral hanya memiliki satu jenis polip yang disebut
autozooid, yang berfungsi sebagai alat untuk menangkap makanan dan sebagai alat
reproduksi. Spesies yang hanya memiliki satu jenis polip seperti ini  disebut
monomorphic. Sedangkan pada beberapa spesies, terutama yang berukuran besar
disebut dimorfic, karena memiliki jenis polip lain yang berukuran kecil yang disebut
siphonozoid . Fungsi utamanya yaitu untuk mengalirkan air ke dalam koloni, serta
makanan yang berupa partikel kecil yang tersuspensi dan kemudian diangkut ke
dalam tubuh dengan air (Fabricius dan Alderslade, 2001),

Polip pada karang lunak dapat dibagi menjadi tiga bagian besar yaitu
antokodia, kaliks dan antostela. Antokodia merupakan bagian yang terdapat di
permukaan koloni dan bersifat retraktil, yaitu dapat ditanik masuk kedalam jaringan
tubuh. Apabila antokodia ditarik ke dalam, maka yang nampak dari atas adalah pori-
pori kecil seperti bintang. Bangunan luar dari pori-pori inilah yang disebut kaliks.
Pada antokodia ditemukan tentakel yang berjumiah delapan dengan deretan duri-duri
di sepanjang sisinya. Duri-duri ini disebut pinnula, fungsinya untuk membantu
mengalirkan air dan zat-zat makanan ke dalam mulut. Selain tentakel, terdapat mulut

(sifonoglifa) yang melanjutkan diri membentuk septa. Antokodia juga mengandung



spikula yang berderet sampai ke ujung masing-masing tentakel. Bagian antostela
merupakan bagian basal polip yang mengandung jaring-jaring solenia. Hubungan
antara polip satu dengan lainnya terjadi melalui jaring-jaring solenia (Manuputty,

2002).

Keterangan :

Farinks

sifonoglifa

septa

olot penggerak septa
seral mesentr tranversal
Epidermis
Mesoglea

Solenia

. Mesenin asulkal

10. Gastrodermis

11. Gonad

[2. Filamen mesentn

Anthocodia

el e B R

Gambar |. Penampang vertikal polip karang lunak (Fabricius & Alderslade,
2001)

Salah satu anggota dari Octocoralia yaitu Gorgonia, Gorgonia biasanya
merupakan penyusun terumbu karang yang tampilannya sangat menarik. Tubuh
terdiri dari sumbu axial rod yang tersusun dan zat-zat organik yang disebut
gorgonin.  Axial rod biasanya didominasi oleh kalsium karbonat, dan juga pada
beberapa jenis yang tidak mengandung zat kapur (Ruppert dan Barnes, 1994)

Reproduksi karang lunak dapat berlangsung dengan tiga cara, yaitu : 1)

fertilisasi secara ekstemnal, yaitu telur-telur diletakkan/dierami pada permukaan



tubuhnya, 2) fertilisasi dengan cara melepaskan telur dan sperma dalam kolom air
dan bersifat planktonik, 3) reprodusi aseksual yang terjadi melalui pertumbuhan
koloni dan fragmentasi, yaitu berupa pembentukan stolon (struktur seperti
batang/tangkai individu baru) dari suatu koloni yang berkembang melalui pertunasan
(budding) dan runnerfsulur (Cole dan Sammarco, 1986). Selain tiga cara reproduksi
diatas, menurut Fabricius & Aldersiade (2001) masih ada satu tipe lain reproduksi
karang lunak, yaitu larva dierami secara internal (dalam tubuh).

Sebagian besar karang lunak memiliki struktur reproduksi jantan dan betina
yang terpisah antara koloni jantan dan betina yang disebut gonokorik. Meskipun
demikian, beberapa karang lunak khususnya spesies Heteroxcnia dan xenia, tergolong
hermafrodit, dimana koloni dewasa bensi dua struktur reproduksi, yaitu jantan dan
betina (Fabricius dan Alderslade, 2001).

Karang lunak Alcyoniidee dan beberapa Gorgonia mengeluarkan sperma dan
telur dalam jumlah yang besar ke dalam kolom air yang selanjutnya terjadi fertilisasi,
Pemijahan biasanya berhubungan dengan temperatur air. Perkembangan individu dari
telur yang fertil hingga menjadi larva membutuhkan waktu beberapa han sampai
minggu, hingga mereka tinggal menetap dan  berubah bentuk (metamorfasis) menjadi
polip/koloni baru. Larva karang lunak bisa tersebar sepuluh sampai ratusan kilometer
dari kolom induknya. Reproduksi seperti im1 biasa terjadi pada beberapa spesies
gonokorik, antara lain  dan genus Clavidaria, famili Xeniidae dan beberapa dari
Gorgonia. Pada strategi ini, sperma dilepaskan ke dalam air, biasanya beberapa jam

setelah matahan terbenam. Pada pemijahan internal, sebagian kecil telur akan



terfertilisasi dan membentuk larva di dalam koloni betina. Setelah bebera
sampal minggu, larva akan dilepaskan dan mereka sudah hampir siap melakukan
metamorfosis. Pemijahan internal biasa terjadi pada Xenia dan Heferoxenia dan
beberapa dan Gorgonia. Sedangkan pemijahan eksternal yang biasa terjadi pada
Clavularia, Briareum, Ritisma, Efflatounaria, dan juga beberapa Gorgonia, sel telur
vang terbuahi berkembang menjadi larva vang terbungkus oleh lendir di bagian
permukaan koloni induk, Larva tersebut mempunyai daya apung negatif schingga
mereka menetap hanya beberapa meter dan kolom induknya.

Perkembangakan karang lunak secara aseksual dapat berlangsung dengan 3
macam cara, yaitu pembentukan alur (stolon), pertunasan dan pembelahan koloni.
Dalam perkembangbiakan dengan pembentukan alur, seperti nada jenis Efflarounaria,
dimana alur terventuk (stolon) dari dasar koloni yang memanjang tanpa tangkai dan
mencapai ukuran 3 — 5 kali dari ukuran koloni darn melekat pada substrat
Selanjutnya induk koloni melakukan translokasi tubuhnya melalui stolon, sehingga
terbentuk koloni baru yang terpisah dari induknya. Selanjutnya stolon akan
menghilang dan akan membentuk dua koloni terpisah dengan ukuran yang hampir
sama. Beberapa spesies sepemi Sarcophvton, Lobophytim, Sinularia, Nephtea, dan
Xenia membentuk saluran sempit secara vertical pada kolomi induk, dan akhirmya
terbagi menjadi dua kolomi kecil yamg bebas. Pada spesies lainnya, seperti
Sarcophyton gemmatum atau Sinularia flexibilis, membentuk tunas kecil pada bagian
dasar koloni, kemudian dilepas dan selanjutnya melekat pada substrat membentuk

koloni baru yang terpisah. Beberapa spesies Dendronephthya melepaskan 5 — 10



buntelan polip, yang selanjutnya menempel pada substrat dan tumbuh menyerupai
bentuk akar, Kelompok Gorgonia jenis Jumceella fragilis menggunakan cara
reproduksi yang hampir sama dengan Dendronephthya, yaitu dengan melepaskan
bagian tubuh paling ujung (karena itu spesies ini dinamakan fragilis), yang
selanjutnya akan melekat pada substrat keras tidak jauh dan koloni induknya dan
tumbuh sebagai koloni baru yang bebas (Fabricius dan Alderslade, 2001).

Secara umum Octocoralia termasuk suspension feeders yaitu memperoleh
makanan dengan menyaring partikel kecil di dalam air, Partikel-partikel tersebut
didominasi oleh partikel-partikel organik yang berukuran kecil (< 20 mikromeier)
seperti fitoplankton, siliata, dan mikrozooplankton dan bakterioplankton. Sebagian
besar pariikel ditangkap denpgan pinnule atau tentakel, kemudian di coba dan jika
cocok akan ditelan,

Sama halnya dengan karang keras, karang lunak juga bersimbiosis dengan
alga zooxantela, yang termasuk dalam golongan Dimﬂage!fam.. Zooxantzla pada
Octocorallia berada pada bagian gastrodermal, atau menyebar pada gastrovasculer
cavities. Seperti kebanyakan tumbuhan, alga ini memanfaatkan cahaya matahan,
karbon dioksida, air dan nutnien untuk menghasilkan zat gula dan zat-zat lainnya. Zat
gula yang dihasilkan selanjutnya akan dimanfaatkan oleh karang sebagai bahan
makanan, Sebaliknya, karang akan memberikan nutrien dan karbon dioksida kepada

alga serta perlindungan sebagai tempat hidup (Fabricius dan Alderslade, 2001).



Aspek Ekologi Karang Lunak

Umunya karang lunak memiliki syarat-syarat hidup yang hampir sama dengan
karang bate (karang keras) (Manuputty, 2001). Mercka menyukai perairan yang
hangat atau sedang terutama pada daerah Indo Pasifik.

Octocorallia merupakan salah satu komponen hewan terumbu karang
khusunya pada daerah yang kurang stabil, terumbu karang yang rusak akibat badai
atau sedimentasi, dimana pertumbuhan untuk karang keras terhambat. Mereka
turnbuh cepat dan kokoh di dasar dengan salinitas yang berubah-ubah. Octocorallia
biasanya adalah komponen yang mendominasi di daerah terumbu yang sedang
mengalami pemulihan setelah terjadinya serangan dari Acanthaster, badai dan faktor
lain yang menvebabkan kerusakan terumbu. Pada daerah yang sementara dalam
nemilihan, karang lunak dapat menutupi sampai 90% atau lebih. Kelimpahan
tertingg dan Alcyonacea ditemukan pada daerzh dangkal yaitu pada reef far dan resf
slope ( Sorokin, 1993).

Perairan dalam dengan pencahayaan yang kurang dan arus yang kuat,
merupakan daerah yang cocok untuk jenis Gorgonia seperti Siphonogorgia dan
beberapa Nephtidae, di lain pihak untuk jenis Alcyoniidae sukar tumbuh (Benayahu,
1995).

Habitat yang jernih, untuk jenis yang berzooxantela seperti Xenidae,
Nephtidae, Alcyoniidae, dan [sisdae memilki kelimpahan yang tinggi, dan dapat

menutupi sekitar 50 % dari wilayah sampai kedalaman sekitar 20 m. Pada komunitas
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di daerah dangkal, yaitu daerah reefflar, dibatasi oleh adanya energ gelombang yang
besar terutama pada daerah menghadap angin (wind ward), sehingga menyebabkan
rendahnya kelimpahan serta jumlah spesies dari karang lunak. Hanya sebahagian
kecil pertumbuhan koloni di antaranya Xenia dan Paralemnalia yang menempati
daerah dangkal reef flat pada daerah ombak pecah. Pada daerah ini, jenis Lemnalia,
Nephtea dan sebagian besar Gorgonia tidak dapat hidup. Gorgonia terbatas pada
daerah yang terbuka dan arus, tetapi berlindung dan pelombang yaitu di sekitar
daerah belakang terumbu atau bagian dalam dan lingkungan terumbu (Fabricius dan
Alderslade, 2001),

Penyebaran yang tidak merata, merupakan salah satu kelebihan dan jenis
Alcyonacea, sehingga menunjukkan komposisi jems dan kelimpahan yang berbeda-
beda pada tiap-tiap daerai. Sebagai tambahan, reproduksi aseksual yang banyak
dilakukan oleh jenis karang Ilunak menyebabkan perkembangannya vyaig
mengelompok (Benayahu, 1995).

Hubungan persaingan dengan organisme terumbu yang lain jelas berpengaruh
dan penting dalam menentukan penyebaran dar karang lunak (Cool dan Sammarco,
1986,

Karang lunak menghasilkan senyawa alami yang memegang peranan penting
dalam ekologinya, terutama dalam usaha mereka untuk bertahan melawan predator,
kompetisi ruang, dan dalam reproduksi. Senyawa ini termasuk dalam zat kimia yang

disebut terpen.
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Secara umum terumbu karang menghadapi banyak predator seperti, ikan
karang, krustacea, echinodermata, dan lain-lain. Tekstur tubuh karang lunak pada
umumnya padat dan tampak tidak memiliki pertahanan melawan predator. Analisis
secara kimia membuktikan bahwa karang lunak kaya akan zat-zat nutrisi yang
penting (seperti protein, lemak dan karbohidrat) dan dapat menjadi sumber makarnan
bagi predator. Namun berdasarkan penelitian menunjukkan rendahnya pemangsaan
karang lunak dibandingkan dengan kamang keras. Hal ini karena karang lunak
memiliki pertahanan berupa senyawa terpen dalam koloninya,

Karang lunak yang menggunakan pertahanan fisik melawan predator tampak
tidak bersifat racun bagi ikan, seperti Sarcophyton dapat menarik inasuk polip-
polipnya ke dalam lapisan permukaan koloni, sedangkan poiip-polip pada jenis lun,
seperti Xenia dan Cespitularia melakukan sebaliknya. Jenis polip dan koloni lain
melakukan pertahanan dengan spikula kapur yang kecii dan tajam.

Karang lunak juga memiliki cara lain yang dapat melindunginya dani
pengaruh berbahaya karang batu dalam bal kompetfisi ruang Selain dengan
menggunakan zat kimia (terpen), beberapa karang lunak mengeluarkan suatu lapisan
polisakarida protektif jika berada dalam jarak yang dekat atau kontak langsung
dengan karang batu. Lapisan ini kemudian menyebabkan karang lunak dapat tumbuh
melewati jaringan hidup karang batu dengan menghasilkan suatu dasar untuk
perlekatan koloni dan perluasan wilayah hidup. Hal ini misalnya terjadi pada jenis
Nephtea brassica yang bergerak melewati karang batu Acropora hvacinthus (Coll

dan Sammarco, 1986),
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Menurut Birkeland (1997), secara umum pertumbuhan terumbu karang
dipengaruhi oleh beberapa faktor utama yaitu faktor dalam skala besar, skala sedang,
dan skala kecil. Faktor dengan Skala besar berupa musim/iklim dan perubahannya,
skala sedang berupa suhu, salinitas, gelombang, dan skala kecil yaitu cahaya, nutnisi
(makanan), sedimen dan pengaruh topografi.

Adapun faktor-faktor lingkungan yvang mempengaruhi pertumbuhan karang

lunak menurut Fabricius dan Alderslade (2001), vaitu:

Badai dan pelombang

Octocorallia rentan terhadap terjadinya abrasi, kehilangan habitat/tempat
tinggal, dan bentuk gangguan lain oleh badai gelombang dan pencampuran
pergerakan dari pasir dan rubble. Hanya Octocorzl yang merayap seperti Sinufaria
atau Cladiclla, dan beberapa spesies lain, seperi Capnello, FPeralemnalia,
Asterospicularia dan Xenia, yang bisa mentoleransi aksi gelombang, dan dapat
ditemukan di daerah yang terlindung pada daersh reef flar pada daersh pecahnya

ombak.

Arus

Kebanyakan Octocorallia membutuhkan arus yang konsisten, cukup kuat,
utamanya dari satu arah untuk mendapatkan makanan yang maksimal. Arus sangat
berperan untuk transportasi makanan, penyebaran larva dan merangsang terjadinya

fotosintesis.

13



Cahaya

Sebaran  Octocorallia tergantung pada keterbukaan akan cahaya oleh
kedalaman perairan, kejernihan air, dan kelerengan suatu daerah. Partikel yang
tersuspenst tidak hanya menyebabkan kekeruhan tetapi juga akan menyerap cahaya.
Daerah dengan kedalaman 10 m yang keruh akan kelihatan gelap. Kekeruhan terbesar
biasanya terdapat pada daerah dangkal yang dekat dengan pantai dan muara sungai,
dengan gelombang dan arus pasang surut yang dapat menyebabkan terangkatnya
sedimen dan lumpur dan dasar laut.

Cahaya terutama berpengaruh terhadap aktivitas fotosintesis terhadap spesies
yang bersimbiosis dengan zooxantela, dan bagi spesies tanpa zooxantela
berpengarub terhadap penentuan habitat dimana larvanya cenderung tinggal pada
daerah yang gelap. Batas kedalaman makin bertambah seiring dengan tingkat
keiernihan air. Pada air yang keruh, karang lunak dengan zooxantela hanya terbatas
sampai kedalaman 10m, sedangkan pada karang lunak tanpa zooxantela (terdiri dari
Ellisellidae, Subeporgidae, beberapa Gorgonia serta Dendronephtya) mendominasi

pada kedalaman di bawah 10m.

Sedimentasi
Peningkatan sedimentasi merupakan faktor pengganggu terhadap kesehatan
terumbu karang. Biasanya disebabkan oleh aliran sedimen dan aktivitas pertanian,

Penumpukan sedimen dapat menutupi koloni kecil pada karang dengan menghalangi

terjadinya pertukaran gas antara koloni dengan kolom air. Sedimen juga memberikan
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efek negatif terhadap fotosintesis, vaitu memberikan tekanan karena partikel yang
mengendap pada permukaan koloni atau yang tersuspensi dalam kolom air dapat

mengurangi cahaya yang penting dalam fotosintesis.

Salinitas

Menurut Kinsman (1954) dalem Supriharyono (2002), binatang karang
tumbuh subur pada perairan dengan kisaran salinitas sekitar 34-36 “/o Salinitas
sekitar 35 %/, adalah salinitas normal untuk kebanyakan lingkungan perairan di Indo
Pasifik, meskipun ada yang mencapai 45 %/, yaitu pada perairan sebelah utara Laut
Merah dan Selat Arab. Penurunan salinitas pada terumbu karang pada musim hujan
dan masukan air segar dari sungai merupakan ganggusn bagl terumbu karang.
Salinitas yang berada di bawah 30 "/, dapat menggangyu pertumbuhan bebeiapa
Xeniidae, bahkan pada salinitas dibawuh 25 /s dapat menyebabkan kematian pada

sebagian besar spesies (Fabricius dan Alderslade, 2001).

Sihu

Umumnya karang dapat tumbuh dengan kisaran suhu 18-36 °C, dengan
kisaran paling optimal yaitu 26 — 28 °C (Birkeland, 1997). Sebaran karang keras dan
karang lunak yang zooxantela terbatas pada wilayah perairan yang hangat.
Temperatur air laut yang turun hingga 18°C tidak dapat didiami oleh scbagian besar
spesies karang lunak yang memiliki zooxantela. Hanya Octocorallia tanpa zooxantela

yang bisa tumbuh pada daerah dengan temperatur dingin dan pada daerah yang
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dalam. Pada beberapa wilayah, pada musim panas suhunya mencapai temperatur
maksimum sekitar 35° C (Selat Persia, di daerah reef flar, berupa teluk yang
terlindung dari angin) tetap mendukung keberadaan zooxantela pada karang, walau
demikian hanya sebagian kecil spesies yang ditemukan pada kondisi seperti ini.
Peningkatan temperatur akan menyebabkan kematian pada alga zooxantela dan

disusul oleh kematian karang (Bleaching) (Fabricius dan Alderslade, 2001).

Struktur Komunitas

Struktur komunitas memiliki 5 karateristik yang dapat diukur, yaitu
keanekaragaman, keseragaman, dominansi, kelimpahan relatif dan pola pertumbuhan.
Keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi selain merupakan kekayaan jenis,
juga menunjukkan keseimbangan pembagian jumlah individu tiap jenis. Pengertian
keanekaragaman jenis bukan hanya sinonim darn banyaknya jemis, melainkan sifat
komunitas yang ditentukan oieh banyakirya jenis serta kemerataan hidup individu tiap
jenis (Odum, 1971).

Milai indeks keanekaragaman dapat diperoleh dengan menghitung kelimpahan
relatif masing-masing jenis atau penera dalam suatu komunitas. Nilai indeks
keanckaragaman terbesar diperoleh apabila semua individu yang ditemukan berasal
dari jenis atau genera yang berbeda-beda dan keanekaragaman mempunyai nilai kecil
atau sama dengan 0, jika suatu individu berasal dari satu atau beberapa jenis (Krebs,

1989 Brower dan Zar, 1989}



Keseragaman hewan bentos dalam suatu perairan dapat dilihat dari nilai
indeks keseragamannya. Semakin kecil nilai suatu indeks keseragaman semakin kecil
pula keseragaman jenis dalam komunitas, artinya penyebaran individu tiap jenis tidak
sama, cenderung didominasi oleh jenis tertentu. Suatu komunitas yang masing-
masing jenis mempunyai jumlah individu yang cukup besar dan menunjukkan bahwa
ekosistem tersebut mempunyai indeks keseragaman vang tinggi. Nilai indeks
keseragaman berkisar antara 0 sampai | dan tidak mempunyai satuan (Odum, 1971).

Indeks dominansi menunjukkan dominansi suatu jenis atau genera pada suatu
daerah. Nilai indeks dominansi yang rendah menunjukkan dominansi vang rendah
(tidak ada jenis yang mendominasi), sedangkan untuk nilai indeks dominansi yang
tinggi menunjukkan dominansi yang tinggi (ada jenis/genera vang mendominasi)

{Odum, 1971).
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METODE PENELITIAN

Waktu Dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebth 3 bulan, yaitu dan Agustus —

Oktober 2004, bertempat di Pulau Barrang Lompo dan Pulau Barrang Caddi

Kepulauan Spermonde, Makassar (Gambar 2).

Alat Dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan selama peneliban, disajikan pada tabel 1.

Tabel 1: Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian

Aquades (keperluan di laboratorium)
Peta citra lokasi penelitian
Buku identifikasi karang Junak

Membiias sampel
Penentuan titik pengamatan
Identifikasi karang lunak

Mo Alat Kegunaan

1 | Perahu motor Transportasi selama dilapangan

2 | GPS (Global Positioning System) Mengetahui koordinat stasiun pengamatan

3 | Thermometer batang Mengukur suhu perairan

4 | Hand-refractometer Mengukur salinitas

5 | Layang-layang arus Mengetahui arah dan kecepatan arus

6 | Peralatan SCUBA Penvelaman

7 | Turbidimeter Mengukur tingkat kekeruhan

8 | Sabak/pensil Alat tulis bawah air

9 | Kamera bawah air Foto sampel

10 | Pisau selam Memotong sampel

11 | Kantong sampel Tempat sampel

12 | Rol meter LIT (Line Intercept Transect)

13 | Transek kuadran 2x 2 m Menghitung kelimpahan karang lunak
No Bahan Kepunaan

1 | Alkohol 70 % Pengawet sampel

2

3

4

18




™,
X

H":'.ﬁ'

uenijauad 1se40] B2 7 JRqUIBD)

g Dy
L 'r'hﬁ

7

RSN ke R N
0ED 86 1117
U§aka il § o PRI
=i
4 -
: - m
1ppe 0 Busueg o .L_m.__
LEL I RLE
winey [
vopieg [
wy 1oy [ET3
BASD N -._..l-. "
(ETEEL L L R ._ma..ﬁ.___ ’ J..e._u__.w m
epUasoT z T a,ﬁ-dw. ; w
BLECE!) — m_.i:uq oL s ;m_
+ e ccud
H &
! ]
ippes Bueueg nemnd
uep odwo Bueusg Nendg
uBljauad I1Seyo gad . - . —

19




Prosedur Penelitian

Persiapan

Tahap persiapan, dilakukan survei awal di lokasi penelitian untuk mengetahui

scharan  terumbu karang dengan cara snorkling, pengumpulan peta dasar lokasi

penelitian dan studi literatur tentang subyek penelitian.

Penentuan stasiun pengamatan

Berdasarkan hasil observasi awal, maka ditentukanlah stasiun penelitian yang
dianggap mewakili terumbu karang, yakni daerah yang memiliki penutupan
substrat yang didominasi oleh karang hidup.

Menentukan dua stasiun di tiap pulau, dan masing-masing stasiun terdiri dan
1 substasiun dengan jarak interval antara substasiun + 25-50 m. Setiap
substasiun mewakili 3 mintakat yaitu reef flor (rataan terumbu karang), reef
slope (lereng terumbu) dan reef base (dasar terumbu).

Pulau Barrang Lompo, stasiun [ terletak di sebelah selatan Pulau Barrang
Lompo dan stasiun II di sebelah utara dan Pulau Barrang Lompo. Sedangkan
di Pulau Barrang Caddi, stasiun 1 wrietak di sebeian wiara Pulaw Barrang
Caddi dan stasiun I terletak di sebelah barat dari Pulau Barrang Caddi

Adapun letak stasiun pada masing-masing pulau dapat dilihat pada Gambar 2.
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Pengambilan Data

Persentase penutupan karang hidup, karang mati, fauna lain dan unsur
abiotik diperoleh dengan menggunakan metode LIT (Line Intercept
lransect), yaitu dengan melihat bentuk pertumbuhan (/ife form) (Enghsh,
dkk., 1994). Transek garis dipasang secara vertikal (tegak lurus terhadap
garis pantai) pada rataan terumbu karang dengan menggunakan alat selam
serta alat tulis bawah air. Semua bentuk pertumbuhan  biota bentik dan
substrat yang dilewati transek garis dicatat,

Kelimpahan karang lunak dipantau dengan menggunakan metode transek
kuadrat dengan frame 2 x 2 m’. yang di pasang sepanjang transek garis
dengan interval = 5 m.

Ccntoh dan karang lunak pada setiap kuadrat langsung dicatat genera dan
jumlah koloninva, sedangkan yang tidak teridentifikast diambil sampel dan
dimasukkan ke dalam kantong sampel yang telah diberi alkohol 70 %
untuk selanmjuinya diidentifikasi di Laboratorium Biologi Laut, Jurusan
Imu Kelautan Universitas Hasanuddin.

Pengukuran peubah lingkungan

Metode pengukuran untuk setiap peubah lingkungan disajikan dalam

Tabei 2.
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Tabel 2. Pengukuran peubah lingkungan

M. | Farmests Metode Alat
Lingkungan

1. Arus :‘IIEI'IEJ’IIT.UHE Wt il Layang-layang
igunakan oleh layang-layang A
arus untuk menempuh suatu jarak

2, Suhu Diukur pada masing-masing | Thermometer
stasiun Batang

3. Kedalaman Diukur pada masing-masing | Deep meter pada
mintakat dan transek tiap stasiun alat selam
Mengambil sampel air

% Jsekerban masi%ag-masing 5ufsiun kemul:;ﬁ Turbidimeter
di ukur di Laboratorium

5, Salinitas Diukur pada masing-masing Hand
stasiun Refraktometer
Analisis Data

Kondisi terumbu karang

Data dari pengamatan transek garis dianalisis dengan menggunakan program
life form yang didasarkan pada rumus English, dik., (1994) sebagai berikut :

Li

Pl - o x100%

dengan: PC = persen tutupan setiap bentuk pertumbuhan (Life form)
Li = panjang tutupan setiap life form
Ltotal = Panjang transek

Penilaian kondisi terumbu karang dilakukan berdasarkan nilai presentase

penutupan karang (UPMSC ,1997 dalam Brown, 1986) sebagal berikut:



Tabel 3. Kriteria penutupan kondisi terumbu karang berdasarkan penutupan
Karang hidupnya (Brown, 1986)

Presentase penutupan Kondisi terumbu karang
0,0-249 buruk
250-499 sedang
50,0-749 baik
75,0 - 1000 sangat baik
Kelimpahan

Data kelimpahan karang lunak yvang eroleh dan transek kuadrat pada masing-
masing stasiun (substasiun), dihitung dengan rumus Brower, dkk., (1989), sebhagar

berikut:
il
E=3

dengan : K = Kelimpahan genus karang lunak
n = Jumlah individu

A = Luas transek (m®)

Indeks keanekaragaman Brillouin (HB)
Pengambilan sampel dilakukan tidak secara acak, maka indeks
keanekaragaman karang lunak dihitung dengan menggunakan rumus Brillouin

(Brower, dkk., 1989), yaitu :



T, S
% nlln2!._ns!

HE =

dengan: HB = Indeks keanckaragaman Bnllouin
ni | = Faktonal dari individu tiap jenis
N ! = Faktorial dari total jumlah individu

Indeks keseragaman

Indeks keseragaman dihitung berdasarkan rumus Brillouin (Krebs, 1989)

yaitu
1 nM
Em Ll ;dimana HB_,, ﬂ*g‘ln
By, (vis) (ANrs)+y
dengan : E = F.eseragaman jeuis
HBpyx = Keanekaragaman mnaksimum
S = Jumlah genus
r =N — §[N/S]
Indeks dominansi

Indeks dominansi dihitung berdasarkan rumus Krebs (1989) yaitu:

o2

N(N=1)
dengan :D = Indeks dominansi

n = Jumlah individu tiap genus
N = Jumlah total individu dani seluruh genus
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Kelimpahan karang lunak dikelompokkan menurut mintakat (zona) pada
masing-masing stasiun dan selanjutnya dilakukan uji f-student untuk mengetahui
perbedaan  masing-masing kelompok (zona) yang telah ditentukan. Adapun
penghitungan dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak komputer SPSS.

Indeks ekologi dikelompokkan menurut mintakat pada masing-masing stasiun
dan dianalisis secara deskriptif.

Distribusi spasial karang lunak diperoleh dengan menggunakan analisis
Faktorial Koresponden (Correspondence Analysis). Analisis ini menurut Bengen
(2000} bertujuan untuk merealisasikan satu atau beberapa grafik dan satu tabel atau
matriks data, dengan mereduksi dimensi ruang representasi data, tanpa kehilangan
banyak informasi pada waktu reduksi dilakukan, Hasil analisis ini, dapat
menunjukkan  kelompok-kelompok stasivn-mintakat yang memiliki keminpan
siruktur komunitas kareng lunak bessria karang lunak yang mencinkan kelompok-
kelompok stasiun tersebut. Adapun proses perhitungannya dilakukan dengan bantuan

perangkat lunak komputer Biplot.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umun Lokasi

Penelitian im dilaksanakan pada dua Pulau, yaitu Pulau Barrang Lompo dan
Pulau Bamang Caddi. Kedua pulau ini termasuk ke dalam gugusan Kepulauan
Spermonde. Pulau Bamang Lompo termasuk dalam kelurahan Barrang Lompo,
kecamatan Ujung Tanah, Kotamadya Makassar, dan Pulau Barrang Caddi termasuk
dalam Kelurahan Barrang Caddi, Kecamatan Ujung Tanah, Kotamadya Makassar
Propinsi Sulawes: Selatan,

Adapun batas-batas geografis kedua pulau yaitu:

Pulau Barrang Lompo

Sebelah barat : Pulau Boine Tambung

Sebelah utara : Gusung Bone Batang

Sebelah s=latan : Pulau Barrang Cadd:

Sebelah Timur . Pulau Sulawesi (Daratan utama)
Pulau Barrang caddi

Sebelah barat - Pulau Kodingareng Keke
Sebelah utara : Pulav Barrang Lompo

Sebelah selatan - Pulau Samalona

Sebelah Timur : Pulau Sulawesi (Daratan utama)

Kedua pulau dikelilingi oleh terumbu karang jenis fringing reef (terumbu

karang tepi). Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan, kondisi terumbu
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karang pada kedua pulau sudah dalam kondisi yang memprihatinkan, akibat
kerusakan dari faktor alam, maupun faktor dan aktivitas penduduk kedua pulau yang
cukup padat, Namun pada beberapa bagian dar kedua pulau masih bisa didapatkan
terumbu karang dalam kondisi yang agak baik, terutama pada Pulau Barrang Caddi,
sehingga pada daerah tersebut dibuat Daerah Perlindungan Laut (DPL) untuk
menjaga kondisi terumbu karang yang masih ada agar tetap terjaga dan diharapkan

terumbu karang tersebut dapat berkembang dan pulih kembali,

Kondisi Lingkungan

Berdasarkan hasil pengukuran di lapangan terhadap beberapa peubah
lingkungan sebagai faktor pendukung berkembangnya organisme karang lunak di

perairan Pulau Barrang Lompo dan Barrang Caddi, diperoleh data seperti disajikan

nada Tabel 4.
Tabel 4 . Hasil pengamatan parameter lingkungan Pulau Barrang Lompo dan Barrang
Caddi.
z Kec. Arus | Salinitas | Suhu Fedalaman | kekesuhan
Putaw Stasiun (midet) {.‘fﬂ ] (°c) {m) (NTU)
] 0,17 3550 | 26,00 15,80 1,17
Barrang Caddi | (Utara)
Il 0,10 35,80 24,60 13.00 1,13
_____| (Barat) i
T I 0,08 35,10 28,00 15,00 1.39
Barrang Lompo | (Selatan) . _ e
Il 0,1 4,48 25,00 17.00 2,26
(Litara}
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a. Arus

Pengukuran arus dilakukan hanya pada permukaan perairan karena alat yang
digunakan hanya bisa mengukur pada permukan. Kecepatan arus pada kedua pulau
berkisar antara 0,08 — 0,17 m/s. Kecepatan arus tertinggi berada pada Pulau Barrang
Caddi Stasiun I dan yang terendah pada Pulau Barrang Lompo Stasiun I Menurut
Fabricius dan Alderslade (2001}, peran arus dalam perkembangan karang lunak yaitu
sebagai penyuplai makanan, penyebaran larva saat pemijahan dan perangsang proses

fotosintesis.

b. Salinitas

Tingkat salinitas di Pulau Barrang Lompo dan Pulau Barrang Caddi berkisar
antara 3446 — 3580 " Tingkat salinitas seperti ini sangat menunjang bag
perkembangan terumbu kurang khususnya karang lunak. Menwmut Fabricius dan
Alderslade (2001), bahwa kisaran salinitas 35 %jop adalah kondisi yang normal di
perairan Indo-Pasifik dan sangat mendukung kehidupan karang lunak. Hal ini juga
didukung oleh pernyataan Kinsman (1964) dalam Suprharyono (2002) yaitu
binatang karang tumbuh subur pada perairan dengan kisaran salinitas sekitar

34- 36 Yoo,

c. Suhu

Kisaran suhu yang diperoleh dilokasi penelitian sekitar 24,60 — 28,00 "

Dari hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa suhu pada lokasi penelitian tidak



menjadi faktor pembatas bagi pertumbuhan karang lunak Sebagaimana dikeiahu
bahwa pada umumnya karang dapat tumbuh dengan kisaran suhu 18-36 “C, dengan

kisaran paling optimal antara 26 — 28 'c (Birkeland, 1997).

d. Kedalaman

Terumbu karang sangat dibatasi oleh kedalaman. Terumbu karang tidak dapat
tumbuh pada kedalaman dibawah 50m, dan kebanyakan tumbuh pada kedalaman
kurang dari 25 m (Nybakken, 1992). Kedalaman terutama berpengaruh dalam hal
daya tembus cahaya di perairan. Batas kedalaman makin bertambah seiring dengan
tingkat kejernihan air. Pada air yang keruh, karang lunak dengan zooxanthela hanya
terbatas sampai kedalaman 10 m, sedangkan pada karang lunak tanpa zooxanthela
mendominasi pada kedalaman < 10 m (Fabngcius dan Alderslade, 2001}, Di lokasi
penelitian diperoleh data kedalaman berkisar 13-17 m, dengan kondisi kecerahan

yang bagus memungkinkan karang dapat berkembang dengan baik.

e. Kekeruhan

Tingkat kekeruhan di Pulau Barrang Lompo lebih tingg, yaitu berkisar antara
1,38-2,25 NTU, dibandingkan dsngan Pulau Bamrang Caddi yang berkisar antara
1.13-1,17 NTU. Tingkat kekeruhan yang tinggi di Pulau Barang Lompo di
pengaruhi oleh waktu pengukuran, yaitu ketika gelombang agak besar (sore han)
yang menyebabkan tersuspensinya sedimen sehingga meningkatnya kekeruhan

perairan.
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Kondisi Terumbu Karang

Pengamatan kondisi terumbu karang terhadap Pulau Barrang Lo
Pulau Barrang Caddi, di lakukan berdasarkan nilai persentase penutupan karang
hidup, seperti yang disajikan pada Tabel 5 dan Lampiran 1.

Tabel 5. Kondisi terumbu karang di Pulau Barrang Lompo dan  Barrang Caddi

Pulau Stasiun | Mintakat | ~Emutupan {ﬁ'““g Hidup |\ ategori
Reeaf Flat 30,30 Sedang
I Reef Slope 44 44 Sedang
Barrang Reef Base 40,00 Sedang
Lompo Reef Fiat 27,03 Sedang
1 Reef Slope 27,74 Sedang

Reef Base 7,14 Buruk
Reaf Flat 39,18 Sedang

I Raef Slope 53,98 Baik

; Heef Base 16,67 Buruk
BarTE g Lad Reef Flaf 33,33 Sadang
1 Reef Slope 36,08 Sedang

Reef Base 1.1 Burux

Rerdasarakan tabel di atas, di Pulau Barrang Lompo ditemukan 5 titik
pengamatan yang berada dalam kategori sedang dan 1 titik pengamatan (Stasiun [T di
daerah reef base) dalam kondisi buruk. Persentase tertinggi diperoleh pada Stasiun
II mintakat reef slope dengan penutupan karang sebesar 44,44 %, dan vang terkecil
terdapat pada Stasiun II mintakat reef base dengan persentase penutupan karang

hidupnya hanya sekitar 7,14 %.



Pulau Barrang Caddi, persentase penutupan karang hidupnya berkisar antara
I1,11% - 53,96%. Persentase terbesar ditemukan pada Stasiun [-mintakat reef slope
dan yanp terendah pada Stasiun 1-mintakat reef base,

Berdasarkan persentase penutupan karang hidupnya, maka kondisi terumbu
karang di Pulau Barrang Caddi berada dalam tingkatan buruk sampai baik. Kondisi
terumbu karang di mintakat reef flat sampai reef base di pulau ini sudah berada dalam
kondisi buruk sampai sedang, kecuali di stasiun | di mintakat reef slope masih berada
dalam kondisi baik dengan persentase penutupan karang hidupnya sebesar 53,96 %,

Persentase penutupan karang berdasarkan mintakat (Gambar 3) secara umum
pada kedua pulaw, diketahui bahwa kondisi persentase penutupan sedang hingga baik
diperoleh pada mintakat reef slope dan reef flar. Sedangkan untuk reef base
kategorinya rata-rata dalam kondisi buruk. Kondisi tersebut dimungkinkan karena
pada rezf base yang paling mendeminasi yaitu karang mati (rubble} dan abiotik
berupa pasir, Kurangnya persentase karang hidup di reef base disamping karena
kerusakan pada terumbu karang akibat aktivitas penduduk sekita pulau seperti
pengeboman ikan, juga karena di reef base di dominasi oleh pasir, hal ini karena
kondisi substrat pasit kurang stabil sehingga tidak mendukung pertumbuhan dan
perkembangan karang.

Persentase penutupan karang lunak, di Pulau Barrang Lompo persentase
tertinggi ditemukan di kedua stasiun pada mintakat reef flar sedangkan di Pulau
Barrang Caddi ditemukan relatif sama antara mintakat reef flar dan reef slope. Jika

melihat grafik persentase penutupan karang di kedua pulau, diperoleh informasi
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bahwa pada daerah yang memiliki kondisi karang hidup yang kurang bagus (banyak

ditemukan karang mati), maka di dacrah tersebut ditemukan penutupan karang lunak

yang relatif tinggi, seperti di mintakat reef flar Pulau Barrang Lompo. Hal ini sesuai

dengan pernyataan Sorokin (1993), bahwa karang lunak merupakan komponen

penting dalam pemulihan terumbu karang, terutama pada daerah yang kurang stabil,

atau terumbu karang yang rusak akibat badai, sedimentasi dan faktor lainnya.
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Gambar 3. Persentase

b

penutupan terumbu menurut bentuk pertumbuhan dan unsur

abiotik di Pulau Barrang Lompo (a) dan Pulau Barrang Caddi (b).
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Komposisi dan Kelimpahan Karang Lunak

Komunitas karang lunak di Pulau Barrang Lompo dan Pulau Barrang Caddi
tersusun dari 24 genera dan 11 famili. 5 genera karang lunak yang mendominasi pada
penelitian ini adalah Sinularia, Junceella, Litophyion, Lobophytum dan Sarcophyton.
Secara umum komposisi genera karang lunak di sajikan pada Gambar 4 dan
Lampiran 2,

karang lunak di Pulau Barrang Lompo terdiri atas 11 genera, dengan jumlah
genera tertinggi terdapat di Stasiun IT (11 genera) dan terendah Stasiun [ (5 genera).
Sedangkan pada Pulau Barrang Caddi total genera yang ditemukan sebanyak 23
penera, yaitu pada Stasiun | sebanyak 17 genera dan Stasiun II juga 17 genera.
Komposisi karang lunak pada kedua stasiun disajikan pada Gambar 5-6 dan

Lampiran 4.

enis karang lunak yang ditemukan selama penelitian

Gambar 4. Komposisi j
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Ada perbedaan komposisi genera karang lunak antara Pulau Barrang Lompo
dan Pulau Barrang Caddi. Jumlah genera karang lunak vang ditemukan di Pulau
Barrang Caddi lebih banyak dibandingkan Pulau Barrang Lompo (Lampiran 3). Ada
beberapa faktor yang di duga menyebabkan hal tersebut, salah satunya yaitu tingkat
kekeruhan yang tinggi di Pulau Barrang Lompo dibandingkan Pulau Barrang Caddi.
Menurut Fabricius dan Alderslate (2001), kekeruhan perairan merupakan salah satu
fakior pembatas pertumbuhan karang lunak. Selain itu, di Pulau Barrang Lompo
ditemukan dominannya satu atau dua penera yang umumnya dan Famili Alcyonacea
dan khususnya dan genera Simularia. Kondisi ini menunjukkan bahwa pada daerah
ini diduga sedang mzengalami proses pemulihan.

Octocoralia biasanyva adalah komponen yang mendominasi dacrah terumbu
yang sedang tumbuh kemnbali setelah tedadinya kerusakan akibat serangan
Acanthaster, badai, dan faktor lainnya (Mishihira dan Yamazato 1974, Nishihira
1981; Yoshioka dan Yoshioka 1989 dalam Sorokin 1993), selain kemampuan
Oictocorallia dalam berkompetisi dengan karang keras, juga kurena ketersediaan
substrat yang keras serta didukung kemampuan dalam mentolerir gangguan alam
seperti sedimentasi, intensitas cahaya yang tinggi termasuk keterbukaan dengan udara
pada saat surut terendah, aksi gelombang, dan faktor alam lainnya. Melimpahnya satu
atau dua genera tersebut diduga karena reproduksi aseksual yang banyak dilakukan
oleh jenis karang lunak menyebabkan terjadinya pengelompokkan oleh satu jenis

pada karang lunak (Benayahu dan Loya 1984b dalam Sorokin 1993),

Vi 1




Sinwara; 51,61%

5  Kom ysisi genera karang lunak pada Pulau Barrang Lompo. a. Stasiun [
L [Eelaﬁnﬁ pulau); b. Stasiun II (Utara pulau); c. Total kedua Pulau
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Gambar 6. Komposisi genera karang lunak Pulau Barrang Caddi, a. Stasiun I (Utara
pulau); b, Gtasiun [ (Barat pulau); ¢. Total kedua Stasiun
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Genera yang paling dominan ditemukan di Pulau Barrang Lompo, vaitu
Sinularia (51,61 %), Juncella (16,13 %), Lobophytum (12,50 %) dan Sarcophyion
(12,10 %), sedangkan di Pulau Barrang Cadd, yaitu Sinularia (45,50 %), Litaphyton
(17,09 %) , Juncella (10,39 %) dan Lobophytum (9,93 %) (Gambar 5-6). Kelimpahan
karang lunak ini umumnya ditemukan di daerah reef flar dan reef slope (Gambar 7-8),

Jumlah genera karang lunak berdasarkan mintakat disajikan pada Gambar 7-8,
Di Pulau Barrang Lompo untuk mintakat reef flar sebanyak 2 penera, reef slope
sebanyak 11 genera dan reef base sebanyak 3 penera. Sedangkan di Pulau Barrang
Caddi, untuk reef flar sebanyak 8 genera, reef siope sebanyak 21 genera dan reff base
sebanvak 10 genera.

Kekayaan karang lunak yang tinggi di kedua pulav, ditemukan di mintakat
reef slope dengan § penyusun utama, vaitu genera Sinuwlaria, Lobophytum, Junceella,
Litophyton dan Sarcophyton. Kondisi yang minp ditemukan di Greal Barier Reef
Australia yaitu dominannya genera Simularia, Sarcophyton, Lebophytum, dan
Pareritropodium di mintakat reef flor dan reef slupe (Benayahu, 1985). Genere lain di
mintakat reef slope Pulan Barrang Lompo, yaitu Nephtea, Litophiton, Isis,
Echinogorgia, Viminella, Hexonella, dan Subegorgia. Sedangkan di Pulau Barrang
Caddi yaitu Echinogorgia, Dendronephtea, Ellisella, Muricella, Melithea, Meneila,
Hicksonella, Nephtea, Stereonephtya, Xenia dan Heteroxenia.

Karang lunak sejenis Gorgonia seperti dari famili Ellisellidae, Gorgonidae,
Isisdae, Melithaeidae, Parisididae dan Plexauridae banyak ditemukan di reef slope

bagian bawah dan reef base. Menurut Sorokin (1993), di daerah reef slope bagian




bawah dan daerah reef base, didominasi olch spesies dari Gorgonia, seperti Elisella,
Nicella, Swifiia, dan Icilogorgia.

Dominanrya jenis-jenis tersebut dimungkinkan karena kemampuan dari
spesies Gorgonia yang dapat beradaptasi dengan intensitas cahaya yang kurang
(Kinzie, 1973 dalam Sorokin, 1993), dan beberapa spesies dan Gorgonia memiliki
bentuk yang besar, kuat, fleksibel dengan pertumbuhan koloni vang cepat, dan
mampu bertahan dan sedimentasi, air yang keruh dan gerakan Ombak (Opresko,
1973 dalam Sorckin, 1993). Khusus untuk genera Juncella yang banyak ditemukan di
kedua lokasi penelitian, menurut Fabricius dan Alderslade (2001), di sebabkan karena
kemampuannya hidup dalam lingkungan perairan yang agak keruh. Selanjutnya
dikaiskan bahwa beberapa famili Effisellidae (termasuk Junsella) dan Subegorgia,
cukup melimpah pada daerah yang agak keruh akibat sedimentasi. Hal ini dapat
dilihat pada kondisi lingkungan kedua pulau yang merupakan perairan yang agak
keruh, seperti di Pulau Barrang lompo dengan nilai kekenthan mencapai 2 NTU.

Komposisi dan kelimpahan karang lunak pada mintakat reef base di kedua
pulau agak kurang dibandingkan dengan mintakat lainnya. Hal ini diduga disebabkan
oleh beberapa faktor diantaranya, yaitu kurangnya cahaya yang di butuhkan untuk
proses fotosintesis karang melalui simbiosis alga Zooxantela (Fabricius dan
Alderstlade 2001), serta ketersediaan substrat keras untuk tempat melekatnya karang
lunak. Menurut Benayahu (1985), salah satu faktor pembatas utama terhadap
Alcyonacea yaitu ketersediaan substrat yang keras yang cocok untuk

penyebaran
pelekatan. Sedangkan di mintakat res/ base sesuai dengan data life form, banyak

38




Jumiah Kokani

e n o —

Real Slopa

Reef Flate

m Lytophyten
OokE

O Juncalla

m Lobaphyturm
o Slaularka

dumlah keloni

4 & 2 2 8 & B

Raef baze

Reel Blope

Feaf Flabe

0 Subegorgi
W Echinogorgsa
® Litopnyton

O Mapiea

| EiE

B Hoksoneda
W Virinella
Qduncels |
& Lobaphylem
m Sarcaphyion

O Shaer |

-1t
140

120

60

EEU
:

40
20

Faafl base

Raaf Flabs

O Subegorgs
m Echinogargis
|m Lesphyton
0 Neptea
|msis

@ Hekzonalie
m Ve eta

O Juncela

& Labophytum
W Sarcophyton
O Sinulara

Gambar 7. Komposisi karang lunak di
a Stasiun | (Utara pulau); b.

Stasiun.

pulau Barrang Lompo Berdasarkan mintakat,
Stasiun [l (Barat pulau}, c. Total kedua

39




&0

=
Jurmbah kolon

o B&EBBEBRER

| W Echinogorgia

| m\illogorgia

feal baga

® Bébryce
m Menella

W FParisis

® Litophyion

O Lemnakia

m Dendronephthys
W isis

O Hicksonelia

| viminalla

g Micalla

m Juncealia

~1 pElisella

B Sarcophylum
B Lobophyium
B Sinulara

160
140
130
100

Jumlah kelonl

o B2 238

| Hetarcxania

| W Stersonephtiya

m Oendronephthya
| O Mephtea

| W Litophyton
| @ Lemnalia

| OMelithaea

- =

m Hicksonella

—— @ Ellisefla

m Junceslla
| O Muricella

m Lobephytum

A Sinulada
m Sarcophyton

Jumiah koloni
-8 888888

-

[ —

Reaf bane

Gambar 8 . Komposisi Karang Lunak Pula

a Stasiun I (Selatan pulau); b. 5

pulau

u Barang Caddi berdasarkan mintakat.
tasiun 11 (Utara pulau); ¢. Total kedua




ditemukan faktor abiotik, yaitu berupa pasir. Pada mintakat ini di Pulau Barrang
Lompo didominsi oleh genera Simdaria, Junceella dan Nephiea, sedangkan pada
Pulau Barrang Caddi didomonasi oleh Sarcophyton, Sinularia, Litophyton, Nephtea
dan Junsella, serta beberapa jenis Gorgonia dalam kelimpahan yang rendah,

vaitu Elisella, Vilfogorgia dan Echinogorgia. Genera-genera karang lunak yang
dominan di mintakat ini memang dikenal sebagai genera yang memiliki sebaran yang
luas dan memiliki toleransi yang lebar terhadap faktor lingkungan seperti sedimentasi
dan aksi fisik.

Kelimpahan karang lunak terbesar ditemukan di Stasiun [ Pulau Barrang
Caddi pada mintakat reef slope dengan rata-rata 9,06 koloni/4m’, sedangkan yang
terkecil ditemukan pada Stasiun | mintakat reef base Pulau Barrang Lompe dengan
rata-rata kelimpahan sebesar 1 koloni/4 m® (Lampiran 5)

Berdasarkan hasil wji f-studenf antara mintakat pada masing masing Stasiun
pengamatsn (Gambar 9 dan Lampiran 6), menunjukkan bahwa di Pulau Barrang
Lompo pada Qtasiun 11, didapatkan tidak adanya perbedaan yang nyata (P =0,05)
antara mintakat, sedangkan di Stasiun I ada perbedaan yang nyata (P<0,05) antara
dan reef flat. Untuk Pulau Barrang Caddi, pada Stasiun |

mintakat reef base

ditermukan adanya perbedaan yang nyata antara mintakat reef base dengan reef slope

dan reef flat , dan di Stasiun Il perbedaan nyata ditemukan di mintakat reef base dan

reef slope.

Gambar 9, secara jelas memperlihatkan tidak adanya pola-pola yang tetap
ar #,

; : - antara mintakat yang diamati. Pola-pola yang
. it dan kelimpahan di an
mengenai distribusi
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tidak jelas tersebut diduga karena keberagaman faktor lingkungan dan kondisi
terumbu karang itu sendiri serta interaksi antara faktor lingkungan dan daya adaptasi
dari karang lunak.

Secara umum, kekayaan jenis karang lunak di kedua lokasi penelitian ini (24
genera) lebih tingzi dibanding dengan yang ditemukan oleh Lapong (2002) di
perairan pulau Bauluang yang hanya 12 genera. Perbedaan imi diduga oleh adanya
perbedaan keragaman habitat dan banyaknya pulau-pulau di Kepulauan Spermonde,
yang bisa menjadi sumber larva sehingga menyokong keanekaragaman karang lunak

dilokasi penelitian,




Stasiun |

Stasiun |

Gambar 9. Grafik hasil uji =51
gtasiun pengamatan. &.

Stasiun Il

.

S o= B LW B R @ WD

Stasiun I}

«dent kelimpahan antar mintakat pada masing-masing
Pulau Barrang Lompo; b. Pulau Barrang Caddi
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Indeks Ekologi

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Pulau Barrang Lompo dan Pulau
Barrang Caddi diperoleh nilai indeks ekologi, yaitu indeks keanekaragaman Brillouin
(HB), keseragaman (E) dan dominansi (D). Milai masing-masing indeks disetiap
pulau, stasiun dan mintakat disajikan pada Gambar 10 dan Lampiran 7.

Kedua stasiun di Pulau Barrang Lompo nilai indeks keanekarapaman (HB)
pada umumnya dikategorikan rendah, yaitu berkisar antara 0 - 0,675, Indeks
keanekaragaman terendah diperoleh di Stasiun [-mintakat reef flat dan reef base
dengan nilai 0, sedangkan yeng tertinggi terdapat di Stasiun [I-mintakat reef slope
dengan nilai 0,6754. Tingginya keanckaragaman karang lunak pada daerah reef slope
dibanding mintakat lain di ssbabkan karena pengaruh kedalaman. Menurut Benayahu

(1993), pada daerah yong agak dalam  ditandai dengan meningkatnya
keanekaragaman jenis karang lunak .
Nilai indeks keseragaman pada kedua pulau berkisar antara 0 - 05279.

Indeks keseragaman terendah diperoleh di Pulap Barrang Lompo Stasiun I-mintakat

reef slope dan reef base, sedangkan yang tertinggi diperoleh pada Pulau Barrang

Caddi Stasiun [ regf base. Menurut Odum (1971), semakin kecil indeks

keseragaman (E), maka serakin kecil pula kescragaman jenis dalam komunitas, atau

dengan kata lain penyebaran jumlah individu tidak sama dan ada kemungkinan

didominasi oleh jenis tertentt.

44




Nilai indeks dominansi (D) di kedua pulau berkisar antara 0,2238 — 1. nilai
terendah diperoleh pada Pulau Barrang Caddi Stasiun I1 mintakat reef slope dan yang
tertinggi pada Pulau Barrang Lompo Stasiun | mintakat reef flat dan reef base.
Tingginya nilai indeks dominansi pada mintakat reef flat dan reef base Pulau Barrang
Lompo dibanding dengan mintakat lain, disebabkan karena pada daerah ini hanya
didominasi oleh satu genera saja yaitu dari genera Sinularia, Menurut Fabricius dan
Alderslade (2001) Sinularia sangat melimpah dengan distribusi yang luas pada
sebagian besar tipe habitat, dari perairan yang dangkal sampai pada kedalaman 40 m,
dari perairan yang keruh sampai perairan yang jernih, dan dari suhu yang tinggi,
sampai daerah dengan suhu sangat dingin dimana karang sudah tidak dapat hidup,
beberapa jenis dapat mentoleransi intensitas cahaya yeng rendah, dan kebanyakan
hidup pada dacrah reef flat karena mampu beradaptasi pada intensitas cahaya yang

sangat kuat, badai, gelombang, dan keteshukaan dergan udara pada sast surat

terendah.
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Distribusi Spasial Karang Lunak

Pengelompokan titik pengamatan beserta genera penciri karang lunaknya
(distribusi spasial) di  Pulau Barrang Lompo dan Pulau Bamang Caddi diperoleh
dengan menggunakan analisis Corespondence Analysis (CA). Dengan penggunaan
tiga sumbu utama, yaitu sumbu 1, sumbu 2 dan sumbu 3 yang mana dapat
menjelaskan 71,24 % pola distribusi pengelompokan titik pengamatan beserta
dengan genera penciri masing-masing kelompok.

Hasil pengelompokan dengan analisis Corespondence Analysis dapat dilihat
pada Gambar 11, dan Table 6 dibawah ini:

Tabel 6. Pengelompokan titik pengamatan dan genera karang lunak

DENCITNYa
Kelompok Titik Pengamatan Karang lunak penciri
I BC 18 Nicedla, Villogorgia, Eiisells
Echinogo:gia
1] BL IS, BLIIE Juncee.ﬂa,_mﬁpmea
il BL IS Subegorgia
v BC 1IB .f.emn.s.ﬁ-a Savcophyton
v BT2F Lithopyton
BC IF, BLIIF, :
Vi L &Tﬂ.ﬂ@i“fﬁ
BL 18, BLIF
Lobophyium, Dendroneplites
Vil BC IS Hicksonells, Viminella, Menella
Parisis, Bebryce
Heteroxenia, Stereonsphtfiya
Vil BC IS Muricella, Xenia, Melithaea

Hasil Corespondence Analysis dari semua titik pengamatan terbentuk 8

kelompok, 3 kelompok pada sumbu 1,2 dan 5 kelompok pada sumbu 1, 3. Sumbu 1
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dan 2 , kelompok I pada Stasiun I-mintakat reef base Pulau Barrang Caddi (BC IB)
dengan genera penciriya yaitu Nicella, Villogorgia, Ellisella dan Echinogorgia,
kelompok I terdiri dari Stasiun I-mintakat reef slope dan Stasiun I-mintakat ree/
base Pulau Barrang Lompo (BL IS, BL IIB) dengan dicirikan oleh genera Junceella
dan Nephtea, kelompok III pada mintakat reef slope Stasiun [I Pulau Barrang Lompo
(BL 11S) dengan genera penciri Subegorgia.

Kelompok yang terbentuk pada sumbu 1 dan 3 ada 5 kelompok, yaitu:
kelompok IV pada mintakat reef base Stasiun [T Pulau Barrang Caddi (BC IIB)
dengan pencirinya Lemnalia dan Sarcophyton; kelompok V pada Pulau Barraong
Caddi Stasiun 11 mintakat reef flat (BC IIF) dicirikan oleh genera Liropinvion,
Kelompok VI terdiri dari mintakat reef flar pada Stasiun [ Pulau Bamang Caddi,
mintakat reef flat Pada Stasiun II dan mintaka reef base dan reef flat pada Stasiun |
Pulau Barrang lompo (BC IF, BL 1IF, BL [B dan BL IF) dergan gensra penciri
Simularia; mintakat reef slope grasiun | Pulay Barrang Caddi (BC IS) membentuk
nera pencirinya Lobophytum, Dendronepthea, Hicksonella,

kelompok VII dengan ge

Viminella, Menella, Parisis dan Bebryce;, dan kelompok VIl pada mintakat reef

slope Stasiun [ Pulau Rarrang Caddi dengan dicirikan oleh genera Heteroxenia,

Stereonephthya, Muricella, Xenia dan Melithea.

i titik-tink atan terbentuk tidak
Pola-pola pengelompokan dari titik-tink pengam

berdasarkan kesamaan pulau atay karena kesamaan mintakat. Fenomena ini
er

di kedua lokasi penelitian sangat ditentukan
menegaskan bahwa sebaran karang lunak &1

oleh kondisi lingkungan perairan
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Karang lunak yang ditemukan pada Pulau Barrang lompo dan Barrang Caddi
terdiri dari 11 famili dengan 24 genera. Lima genera karang lunak yang
mendominasi, yaitu Simdaria, Junceella, Litophyton, Lobophyium dan
Sarcophyton.

2. Komposisi karang lunak berdasarkan mintakat, di Pulau Barrang Lompo untuk
mintakat reef flar terdiri dan 2 genera, reef slope sebanyak 11 genera dan reef
base sebanyak 3 genera. Sedangkan di Pulau Barrang Caddi, untuk reef flat

sebanyak 8 genera, reef siope sebanyak 21 genera dan reef base sebanyak 10

penera.

3. Kelimpahan rata-rata karang lunak di kedua pulau berkisar antara 1 - 9,08

koloni/ 4 m". Kelimpahan (ertinggi ditemuken di Stasiun 1 Pulaa Barrang Caddi

: 2 .
pada mintakat reef slope sebesar 9.06 koloni/ém®, sedangkan yang terkecil

. grasiun 1 mintakat reef base Pulau Barrang Lompo sebesar 1

koloni/d m’

gaman dan keseragaman karang lunak di Pulau Barrang Lompo
ara

tergolong rendah, Beberapa mintakat ditemukan adanya

4. Indeks keanek

dan Pulau Barrang Caddi

ndominas! (Indeks dominansi mencapai 1).

jenis yang me B | |
Analysis (CA) diternukan genera penciri pada masing-masing

5. Hasil Corespondece - )
u Bﬂ.ﬂ'ﬂng {:aﬂdl hﬂg‘aﬂ Ulm Eﬂnﬁm F"Eﬂl':ll"lnya

stasiun penelitan: pada Pula
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adalah Nicella, Villogorgia, Ellisella, ke iR, Sl Eadenkham

Dendronepthea, Hicksonella, Viminella, Merella Parisis dan Bebryee, sedangkan
bagian Barat di cirkan oleh Lemnalia, Sarcophyton, Litophyton, Heteroxenia,
Stereonephihya, Muricella, Xenia dan Melithea. Untuk Pulau Barrang Lompo,
pada bagian Selatan dicirikan oleh genera Junceella, Nephtea dan Sinularia. Dan
pada bagian Utara, genera pencirinya adalah Simdaria, Junceella, Nephtea dan

Subegorgia.

Saran

I. Perlunya penelitian lebih lanjut tentang penyebaran karang lunak di Pulau Barrang

Lorapo dan Pulau Barrang Caddi khususnya dan Kepulauan Spermonde pada

umumnya, yang menjelaskan tentang kondisi dan komposisi karang lunak hingga

ketingkat spesies dan penﬂitian-pmcliﬁan tentang subsiansi bioaktif yang

terkandung dalam karang funak.

7. Kondisi terumbu karang di Pulau Barrang Lompo sudah mengalami kerusakan

na itu perlu dilakukakan suatu upaya pelestarian, misalnya

rvasi agar kondisi terumbu karangnya dapat

(kritis). Oleh kare
dengan membuat suatu daerah konse

terjaga kelestariannya.
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Lampiran 1. Persentase penutupan substrat pada lokasi penelitian

Pulau Barrang Caddi
jenis karang Stasiun | Stasiun Il
R base | R slope | R fat | R base | R. slope | R. flat
karang hidup | 16,67 % | 53,96% | 38,18% | 11,11% | 36,08% | 33,33%
karang lunak | 000% | 360% | 619% | 000% | 443% | 588%
karang mati | 50,00% | 3525% | 47.42% | 44,44% | 43,04% 47 06%
Biotik lain | 000% | 288% | 1,03% | 000% | 253% | 0.98%
Abiatik 3333% | 439% | 619% | 44.44% | 1392% |1275%
total 100% | 100% | 100% | 100% [ 100% | 100%
Pulau Barrang Lompo
Stasiun | Stasiun |l
jenis kareng [ o " TR siope | R.fiat | R base | R siope LR ol
0% | 44,44% | 20,30% | 7,14% | 27.74% 27,03%
Kerangbalu | T " | ‘ogos | 1212% | O00% | B57% | 1351%
Karang ngk |\ ooss | 39,58% | 5000% | 26,57% | 24,09% 56,76%
Karang mali 000% | 6.94% | 3.03% 2143% | 2336% | 2.70%
Biofik laifi | \w | 83% | 455% | 42.86% | 18.25% | 00C%
ALICL — To9% | 100% | 100% | 100% 100% 100%
| Total 1 —
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Lampiran 2. Komposisi

karang Junak pada kedua pylay

Na Family Genus Mintakat Sub i
Reof bege Reof slope | Reaf fiat total
1 Samephyton 5
= 26 a1 52 7,64
Al (4] " _ ¥
2 Yot Sinularia g 179 187 | 325 | 47,72
3 - Lobaphytum 0 £3 11 74 | 1087
4 | _Acanthogorgiidae Muricelg o 5 0 2 0,29
] Junceeiia T 6 2 85 12,48
6 Ellisellidae Elisalla 1 5 1 7 | 1,03
T Micalla 1 0 ¢ ] 0,15
8 Viminella 0 2 1] 2 0,29
g Gorgonlidae MHicksonelia 0 4 0 4 0,59
10 Isididae 1515 1] 3 0 3 0,44
11 Melithaeidae Melithaea 1] s 0 2 0,29
12 Lamnala 1 1 4 [ 0,88
13 Litaphyton 3 46 79 78 | 11,45
14 Nephthaeidae Nephtes 7 5 1 1 1,91
15 Dendronephithya 0 8 i} g 1,17
16 Stereonephihya 0 ’ E : :,::
17 Parisididae Parisis 0 L 855
Mansiia ] 4 0 4 /]
18 5 CIWIOZONS
Plexzuridaa ; 1 0 a  } 0,15
= i " 1 0 1 | 01s
21 H’:_WFW = 3 o 1 0,15
:i Xaniidae e 0 i g : :fi:
. 1 i
i . Subegorgis o
24 Subegorgiidae : ;5 439 206 BE1 100
| Totai =
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rrang Cadd;
Fami
mily Genera Barrang Lompo | Barrang Caddi
Alcyonildae SarFaphﬂm - -
| Simfaria + +
_ Lobophytum ' +
Aﬂanthnmldan Muricels - +
Junceels + +
Ellisellidae Elisella : 2
fcella o +
Viminella + +
Gorgoniidae Hicksonalig * *
Isididae /515 + .l
Melithaeidae Melithasa - ¥
Lemnalia - S
Litophyfon r ¥
Nephtheidae Nephtea i =
Dendroneshihya - u
Steregnephthya = -
Parisididae Parisis = .2
Menella o .
. . + +
Plexauridaz Emﬂ - s
Bebryce - -
| Subogorgiidac | 060093 : ;
Xenia .
Xeniidae Tielaroxania : .
+; Ada
Keterangan , . . Tidakada
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Lampiran 4. Komposis; karang Lunak

Barrang Lompo dan Ba nga: lmsl_ INg -masing stasiun pada Pulay
No Famity Ganies Stasiun | Barrang Lompa
Sub Total %
RI'I'I' hll Reat EEE! Hﬂfﬁhr
1 Aicyonlidee Hrulara g
< L o 73,40
2 L obophyTum ] . 5 :
3 Ellisellidae Juncela TN = : = :*:
4 |aldld ae I o L.
1 o 1 1,06
B Ll ol Lytophyton 8 3 o 3 3,19
Total =
) Fh CF 7] 100,00
e Famity — Stasiun Il Barrang Lompo p—— "
Rwel b Resf Slops | Rest Fiat
1 Sinulars 2 :n 18 o .31
2 Alcyoniidas Sarcophyton B » 8 £ 19,48
3 Lobapiytum Q ¥} 4] a 19,48
ncel 5 18 o 20 13,69
o Efisedlidan o
5 Virninedia [t] 1 [u] 1 D65
8 Gorgonlidas Hickonwla o ! ¢ ' =
7 Fibel it ki L ! " ! S
F P o g 5,19
: Nephtheidan - 5 : a 1 D85
Litophyt 1,30
10 Plexauridse Echimogorge | 0 2 . ;
a 1 4] 1 "-LE—
11| Eubegorgiiiee Subsgorgid = pr P 1% 100,00
Total .
1
Total Barrang Lom Sub Totad %
F.m Cemnds Hj." Reef EE! Rl Fiat
| Mo |. P & 128 51,41
5 Mh T P A 30 12,10
!
2 Algyonlidas Sarcopfryton a4 o H 1250
= _Eﬂﬂlﬂ-_' ___.{l_-—- 2 a Al 16,13
s | %8
4 Ellissllidase | Jumeells 4 — 4 g 1 .
: [ vimoet ____."_.———-—-—1— o f 0,40
0 L 0,81
mooslit__{———— g 2
o | ot | o | A 5 ] 3,23
7 |3l ich oo 1 . i
Nepite i L. 4 o
" Nephiheidae | umpryen H___E'_-—-—-—-'—';'_ [ 2 0,81
9 o || 1 G40
a
] e s T = | 10800
{11 ] subegorgiiame | Sus=d 18 1
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Lanjutan Lampiran 4

M Faimihy Geney = Etrviun | Barrang Caddl
! Alkoyonides Shkilaria ;'-IH' et 2iope Reet Rt gy »
g Lobaphytum g E 30 114 53,02
Sarcophytum 8 i 2 20 9,30
4 Edlisaila T : it L 5,12
5 Eiflseliidse Junceslla 2 N o 2 0,93
$ Micells 1 & E ¥ #,05
Wiminaila T 0,47
8 Gorgonlidae Hickscrafla 2 : o J 0,47
3 isididae = 5 : 0 2 0,03
10 Cundroneph 9 1 4T
1 Nephtheldas Lmrhh'“ E 3 2 4 oy
12 o = 1 § 2,33
13 Parlsididae it : 1p L] 16,18
4 Villogorgia : = : ! oA
7
15 Ple idae Echincgerpia 1 a a H 047
18 Mermwlls o 2 a 3 0,93
17 Betwyen ] 1 Q 1 047
Tl = ) 145 £2 215 1040, B0
Staslun |l Barrang Caddl Bub
i Foal . Reef b ol Shops Foef Fint | lotal 5
1 Sareaphyton 5 ] F] 1] 505
2 Alcyontidse Sinulais o % 7 ] 38,07
3 Lobophytum a 14 ) 3 19,55
£ Acanthogorgiidas Muriceila 4] Fi 1] ] 082
5 Juncesils ] Y z T 14,68
p Elisallkdan p—— o 4 i 5 1,29
7 Gergonid s Hicksonsila - ! E ; E::
8 Melithae s ae Wifthaes '] 4
: - 0 B ] 0,48
& sl 3 - 14 k] 1780
10 Litopiyton 3 " i 5 o
11 Hephthaid s Mepidea = " o 4 1,83
12 b.ﬂ“w - a i q !!
i3 SisrsoneplEliyn L r a F o492
14 Merslla " : 8 8 229 |
5
15 Plaxauridas Em::fgn g i : B 1 0,48
16 ; o 1 9,46
17 Kenlidae Hetarmsenia lt; 0 BB I 214 Ll
Total -
“Total Pulsn Barrang cadd] ] bt | %
Na Famity P [ Reaf basa fest 2o ] 2 5,08
s 5 138 =7 157 45,50
1 . "! =| I‘Illlﬂl z ty 1 L »93
e Alzyaniidse ¢ 1] > ] 2 048
3 [1] 2 FT.] 10,29
4 | Acanthogorghdae [ Wurksl 2 "51 1 4 141
E E‘mm'"' 1 " a i nr!:’
7 Ellisaliidas Mg a - 3 E] 0,5%
vimbelte g 3 ; i 0,23
A L ey N : ; 2 g
'_-_._._._,_.—I—' | i
a Isldidae rr e [ — 1 = ™ 17,00
1 Melithaebdas | oy, — | h a . 5 115
12 Litopiyton 3 1 a - or
‘s ” Nephisd 0 : 0 ! b
4 Nephtheidss W o 1 0,13
18 Ewﬂ'ﬂ!-'—-—“‘—'_'_g_ﬂ_._ﬂ_.______l—-——-_ [} 4 92
18 —— e __——5 | g : ¢ 139
17 Parisidione | ——eoe | | o 1 0,23
1 : g 1 623
a Echinogo@? | i
19 Villogorgid 0 —5 4 J o
20 Plexauridss | ] 1 1 0,23
| Bebgd — 0 i 2 i 100,00
3| Xenia o S 118
e Fil
2 g —
b Henlidae ___Hld'l":’___"l";-—'r________
- TﬂtllF __l______——-'--- jg




Lampiaran 5 . Kelimpahan karang |yna) Permintakat pada semua stasi
slasiun

Pulau Barrang Lompo
' Tilik t Mintakat dumish | Kelimpahan | K Rata-rata
engamatan _ Plot Koloni (Kolonii4 m®)
'vef Base 5 5 1
Stasiun | Reef Slope 14 27 183
Reef Flat 11 62 5,64
Reef Base 3 11 3,67
Stasiun Il | Reef Slope 18 117 6,5
Reef Flat 9 2T 3
Pulau Barrang Caddi
= _ Jumish | Kelimpahen | K.Rala-aia
FEn-jgr:::ﬁtan Mintakat Plot Koloni | (kolonil4 m)
Reef Base 4 35 ':?:E
Stasiun| | Reef Slope 1 b -f;z
Reef Flat 10 ?g 3
56 4
| | Rnal'.?ﬂ 18 180 833
Stasiun il | Peef Siope 56 7
Reaf Flat B
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Lampiran 6, il i
’ g:m Vil tStucdent pada pug
Pl.tlﬂl.l Bﬂrm“g hml]ﬂ : 1
Stasiun 1
Reef Flat vs Recf Siope
Euung W =
Lomo Kilai Tengah | S Deviasl [S3_ Ervor e
Mintakat Hes 14 tangah
Feef Flat 11 ;::ﬁ H‘gﬁ‘ SBGES
Uji Sampel Bebas J0365 [ 184037
F Sig ——t—ﬁ—-_"'"‘;'.ﬂ“*_r_.uumam rata-rarta
lhobay @ (zarah) | Beda T Beda 5% Conidence inierval
fata-fata| Sid. error of the Dierence
; = Lerwer Upper
Mintakat Mm:'l:am 13535 | 001 [-2160] 23 [y 37078 | 171657 | 725678 | —15681
ﬂ:;:a“:f;“ﬂﬁ LM nAs 0T 37078 | 180621 | 788270 | 46712
Reef Flat Vs Reef Base
Barmang N Milai tengah | Std. Deviasi | Sid. Emor
| Lomgo . nitai tergah |
Mintakat | Reef Base 5 10000 | 22307 | 1,00000
Reef Flat 11 _!_t,ﬁ&ﬁil- B, 10365 1 Ba002
Uji sample bebas
i t unituk K=samaan rata-rarta _|
F i Derajat |Gk (2-arak)| Beda | Beda [95% Confidence Inferval
beaas Rata-ata |Std. emer of the Ciffersnce
Levweer r
e 157 S EIB4 | 285601 | -10,76188 | 146817
Wintakal | Asurei Varians | 4,716 | o«[-1623] :
BAMA E FTL] ‘w - B34 2 (i '5.135“ -,13-729
Tk ada el 2214| 13,
warians sama
Reef Slope Vs Recf Base
Sid td, Emar
Barrang N ) | Devision __Tl"_“."_.
Lompa '__?:_,.Elﬂ;;.__-——mﬂ——uu
| Mintakat | Reel Base :I 286 _1.L5!'E_4___—n-—-—“m
Reef Swape
= '_______._-———'—-_ Kesamaan rata-rata
Uji Sampel bebas o R S r_._,-ﬁ-i—-g;f?,.,—?*‘_'agﬁ Beda [95% Confidence !rrtqmFI
sig i Dierajal Ratasata|Std. emor| o the Differance
F pehas Lewer Upper
— -
g8k | 101817 | -307673 | 121958
Mintakat | Asumsl vanans | 008 | Jﬂ?ﬁ_.—ﬁ-—'—'—_ﬁm 111663 | -3.64960 | 179246
sama | | &
Tidak ada
ggumsl varans |
sama __ |_———
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Lanjutan Lampiran 6

Stasiun 11

Reef Flat Vs Reef Slape

Barmang N e
Lempo Milai Tengah
" Mintakat | Reel Slope 18 5
Reef Flat g o
Uji sample babas
; - Lk { urihuk Kegamaan rata-rata 1
© | [t ] Ten Sig.(Zerah)| Beda | Beda [G5% Condence inerva
bebas Ratasata| 24 eror|  of the Difference
Lo L
Mintakat Asmn‘gm'w':rlm B4 | 440 |1563 28 108 35000 | 290478 -,eﬁj'_f,ﬂﬂ_‘
b st 1746 W833% | 088 | 35000 | 200430 |-70660| 7,70660
VANANS Sama
Reef Flat Vs Reef Base
rang N TMilai Tengah | 3td, Deviasi | Std, Ervor
Ei:mpu T_I ndai fengah
Mintakat | Reel Base 3 16667 | 305505 | 176383
Heel Fiat g 0000 | 4ha68 | 159456
Uji sample bebas — ik R — ——
[T [Derajat 5. (Zereh Beda | Beda | 95% Conlidence inferval o
P Ifhemiw Rataata 5. emor] the Difterencs
Lower UWH_|
= 0 7T TE67 | 202625| 525043 | 718877
“Wintakal | Asume Varians | 097 [.161| 228 - b il e
sand tsmtom | 58T z.:=.-.i112l CRTTTE [ .
Tidak ada o . I
BEUMIE| Varans 1
| sama -
Reef Slope Vs Reef Base
Group Statistics
Bamang
kom
it | PeelBme | 3 —-pgep | sanee l-=—=—— .
ResfSlepe | _—— 7 unhik Fes camann 19SS |
Uii sample 53 | Bada [95% Gonfuence intervall
Rata-edn Sld, ol ﬂﬂwﬂrﬁnnlﬂ:a
_I=-u-.-rsr Uppar |
TogEe | 958012 | 3923
TR 20118 | -Bpdiad | d¥eued
Mintakat




Lanjutan Lampiran 6

Fl.llﬂl[ Eﬂrmng Cﬂdd}

Stasiun |

Reef Flat Vs Reef Slope

c;:? M Nizi Tengah| Std Deviag Std, Emar
LMmlaI-:Hl H;irﬁFT 16 §,0525 511818 ﬂl:'izt:ﬁh'ﬂah
10 52000 | 229976 | ravss |

Uji sample bebas

; LA § urviuk Kpsa
F - maan rala-rala
Sig 1 Dh¢ﬂJH Flp{!-lrahi Boda Beda 95% Confideras
. Fata-rata) Sed. ermor Interval of the
Ditference
Minfakat | Asumsi Vari a7 = o Lowar r
Hm:nan: 8.707| 007 |1ga7| =4 0| 2 e |00 ﬁ.%%z“
idak ada asumsl 1,945 | 72 366 5 SRETE -
F_vam.-.s SaMa ' 147178 | - 16688 | 551188
Heef Flat Vs Reef Base
Barrang N Nilai Tengah | 5. Deviaal | Std. Emor
Gaddi nial lengah |
| Mintakat | Reefbase [ 20000 | 163258 | B1680
Reef Flat ik 52000 E.EHTE J2T25
Uji sample bebas S
{ unbuk Kecamsaan rmﬁﬁ |
t | Derajat .[Z-arah)| Beds Beda Y% Confidence [nterval
F 3 n:iTa Fada-rata | Std, emar of the Ditference
Lower Lipner
: -4 A00 | 127345 [B97480] -1,42540
Mintakat | Aswmsd Varians | 1,143 2298 12 005 . 27
$ama 3 22000 | 1,09341 |6.72278] 167721 |
: 1975 005 £ ;
Tidak ada asumei -3, 641 i
_varians sama

Reef Slope Vs Reef Base

I

Barrang
(5 T- 1 (——
| Mintakat Feef base
Reel Slope

|l._.r,: sample bebas

________._-—-— LA £ anbulk FKesamaan rata-rals
Beda [55% Confidence Inferval af the
Difference
Lower Upper
12, 60540 -1.513960

10, 27E3T -3, 84863

Mintakat| Asums \Varans
L —
Tidak sda asumsi

L | varisnssama
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Lanjutan Lampiran §

Stasiun [I
Reef Ilat Vs Reef 5ip
[ Ennrang_" N -
Caddi Witai Tengah 12 Baviag
Mintakat Feaf fal 18
Reef Slope 8 :'333‘3 4,365
Uji sample bebas 20001 &5y
- e
— L & uniuk Kaza
t E‘—-— - maan rafasata
b (5. Zarah] Beda | Hods Confidence mmm]
— Rata-rata [Sid, eror the Differs
. sama S536 L3333 (212689 305161 | 5 7im27
idak ada asumsi
varans sama |,5-l-tl el 13333 1243496 | 407583 | 674360
Reef Flat Vs Reef Base
Barrang N Milal Tengah | 5td, Dewiag | Std, Exrar
Caddi
Mintak Reef Base 4 3,0000 284357 |
! Reef Flal [ 70000 | B33355
Uji sample bebas
Ui { whiik Kesamaan rata-rata
t | Deszjat [Sig (Zarah)| Beda | Beda | 55% Confidence inierval
oibas Rata-rala | 34d. emor of the Ditference
Lower Upper
Mintakat| Asumsl Varans | 385|321 198 T 258 | 40000 [ 334280 | -1 44845 | 344845
sama e —
ik ods aniea H'MT 5987 62 [ 40000 [ 255025 | -9,90538 | 190538
I.__ Vaflans sama |
Reef Siape Vs Reef Base
— Etd Deviasi [ Std. Emor '
s Caddi 264392 147154
Mintak | Reef Base 4 :‘E .._39;51 1m52 |
2 Reef Slope 18 :
Ujs Ul f untuk Kesamaan mtadata
i sample bebas % Tarah)| Beda | Beds [85% Confidarca iervalof
t |Derajat Rata-rata | Sid, esror the Difference
batxas Liser Uppsi |
50333 | 232558 | 1018441 | -48225
i i || 22e | o = S e i
Mintakat | Asumsi Varians | . 1 53 | -5,3333 | 1,/9960 | -B66713 | - 909553
S 425 i d
sama L 2964 | B
Tidak ada
ABUMEE varians ________J_____.
L sama

A4



Lampiran 7. Nilai Indeks Ekologi paga | s
si

penelitian
Pulau Barrang Lompo
Mintakat HB
i Reef Fiaf o E I:
tasiun | | Ragf Slope | 03175 02317 | 05527
Reef Basa 0 0 1
Reef Fiat 02382 | 03833
_ . : 05569
Stasiunll | Reer Slope | 06754 | 02933 0,2228
ReefBase | 03492 05279 | 03020

Pulau Barrang Caddi

Mintakat HE E D

Reef Flat 05108 | 0,3450 | 03184

Stasiun | Reef Slope | 0,5893 | 0,2458 0,3570
ReefBase | 05004 | 04288 | 00714

Reef Flat 0,5306 | 03028 ; 03117

Stesiun Il | ReefSlope | 07758 | 02942 | 02083
| Reef Base | 04204 | 0,395 0,2424

Keteran HB - Indeks Keanekaragaman
. E - Indeks Keseragaman
D - [ndeks Dominans!




Koordinat Kolom

Titix pengamatan s DEErE—
BL1B -u.mm;atllsuz_;'ﬁ‘_ — Sumby 2 sumbuy 3
BL1S 1 ~0,714304428 -0, 4560064
BL1F 0867362728 | .0 71e306e0n 2 01556183
BL2 B 2,08311085 1 ﬁ:;;:?mﬁ -0,456006497
glj E -0.048012008 | 0288570059 ﬁm&?
0830700413 | 0128200375 '
BC1B 3,125830462 .SIEEM 0,852565439
BC1S -0,£33155854 -I:IF,E?EEEI:HE E.H':Eﬂﬂm'lﬁ:
BC1F -0,776766719 0283726114 ?m%:;
BC2B 0149521195 | 2365201556 2,335095718
BC2 § 0293741533 | -033485742 0,578033507
BC2 F 0466708576 | .0.148700s58 0,085811211
Koordinat Baris
Genus Sumby 1 Sumby 2 HUmb 3
Sacophyton -0.478120213 1,217036692 1,001185653
inularna -0, 555420130 -0, 429527954 -0,228335808
Labephytum -0,276652159 -0,11165122 0428511294
Muricella 0,458716635 0,556884082 -1,154383816
Junceeila 1,730992108 0,331691858 -1.276316825
Eliisalia 1,802137527 2, 326966717 1,469545813
Niceila 4981415798 |  -5,368017597 SnliTeie
Viminella -0,3918:798 -0,18575042 priridmicisnie
Hicl 0 25?‘[’.‘-&?521 .ﬂjﬂ BE1TET -EI,S?E:SEE?:!
O ; 0,173879178 -1,877816213
Isis 0,878271639 i -1,154383816
Muliieh 04SBTIBNE | oroasies 2 527181178
Lamnaiia 0658404176 N esa28574 0,353871468
Litophyfon 10,381290462 2 B476I5683 0,354716482
Nephiea 1,782278B42 .0,603003153 -1,165781307
Dendronephthya |  -0,142247068 0 S5RB40B2 -1,154263616
Stereonephihya ﬂ,#ﬁﬁ‘lﬁ'ﬁ'ﬂﬁ Q0 553,1.4232? -1,175881241
Parisis -0,676437027 0508003153 =1,10a7R1307
Menelia 01424788 | ) 551455317 e
cohogov | 2088 | Lt | s
iy ::fsmmz? 'ﬂﬂﬁg‘ 0,083534053
o af poriessaz | O -1,154383015
Subegorgia - 0556684082 -1,154383816
: 045871 56884062 11
Xenia FenTige3s | QAsREE ——
Heteroxenia 0458
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Genera Sinwlaria

Genera Junceella l
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